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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas Karunia 

dan Petunjuk-Nya untuk mengizinkan terselesaikannya buku ajar 

untuk mata kuliah psikologi klinis. Dengan adanya buku ajar 

psikologi klinis ini, harapannya adalah dapat memudahkan para 

tim pengajar dan mahasiswa untuk berkolaborasi dalam 

mempelajari psikologi klinis. Setelah mempelajari buku ini 

diharapkan dapat memahami peran keilmuan psikologi klinis 

tentunya di era digital saat ini. Era digital yang dimaksud disini 

adalah era dimana yang ditunjukkan oleh perkembangan teknologi 

yang cukup pesat.  

Buku ini disusun diambil dari kumpulan materi yang sudah 

pernah diajarkan di kelas. Tim penyusun dalam buku ajar ini 

mengupayakan untuk menyajikan dengan penjelasan yang cukup 

konkrit, jelas supaya mudah dipahami oleh pembaca. Di samping 

penyusunan materi ini disesuaikan dengan kondisi yang dihadapi 

di Indonesia. Hal itu memudahkan para pembaca untuk mudah 

dalam memahami pentingnya mempelajari psikologi kinis di era 

saat ini sehingga nantinya dapat memberikan kontribusi sesuai 

dengan apa yang telah dipelajari. 

Tentunya dalam perjalanannya, ilmu akan terus berkembang. 

Materi yang ada dalam buku ajar ini pun akan terus disempurnakan 

dan disesuaikan dengan perkembangan yang dihadapi saat itu. 

Maka dari itu, saran, masukan dan kritik dari berbagai pihak sangat 

diperlukan. Terakhir dari kami, semoga buku ini dapat bermanfaat 

dan membantu pembaca untuk memahami tentang psikologi klinis 

itu sendiri.  

 

Tim Penulis 
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PENDAHULUAN 

 

Psikologi klinis terdengar atau memiliki kesan keilmuan 

yang membahas hal-hal yang berkaitan dengan sesuatu yang 

QHJDWLI��0HPEHULNDQ�NHVDQ�PHPEDKDV�WHQWDQJ�KDO�VLIDWQ\D�´VDNLWµ��

´JDQJJXDQµ� GDQ� kondisi patologis lainnya. Penerapannya pun 

akhirnya menjadi terbatas pada individu yang mengalami 

gangguan psikologi. Pembahasan penangananya pun menjadi 

terbatas ruang lingkupnya hanya di rumah sakit baik rumah sakit 

jiwa maupun rumah sakit umum. Kenyataannya, psikologi klinis 

penerapannya luas tidak hanya sebatas intervensi namun juga 

meliputi asesmen dan tindakan preventif. Khususnya di 

perkembangan era digital ini, banyak permasalahan psikologi yang 

bisa ditangani atau dicegah lewat peran keilmuan psikologi klinis.  

Di era digital saat ini, kesehatan mental menjadi 

permasalahan yang menjadi penting untuk dibahas. Tentunya 

membutuhkan peran keilmuan psikologi klinis untuk 

mengupayakan tindakan preventif sebagai langkah antisipatif 

untuk mencegah gangguan psikologi. Di samping itu hal lain yang 

perlu diperhatikan adalah merencanakan intervensi untuk 

penanggulangan permasalahan kesehatan mental sebagai bentuk 

tindakan kuratif. 

Kemajuan di era digital ini ditandai dengan perkembangnya 

teknologi yang pesat dan canggih. Di antaranya, berkembangnya 

media sosial yang memfasilitasi individu untuk melakukan belanja 

online melalui e-commerce, memudahkan individu untuk mengakses 

berita secara langsung melalui web tanpa harus membeli koran, 

membantu memudahkan aktivitas individu untuk mengakses 

transportasi, akomodasi, dan pekerjaan lainnya. Melalui media 

sosial, membantu individu untuk bisa membangun jejaring sosial 

dengan orang lain selain di lingkungan terdekatnya. Informasi pun 

lebih mudah dan cepat diakses menggunakan media sosial. 

Khususnya saat di era pandemic covid 19 yang lalu, dimana 

sebagian besar aktivitas dijalankan secara daring dengan 

mengandalkan perkembangan teknologi.  
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Di satu sisi, perkembangan teknologi membantu untuk 

memudahkan aktivitas individu namun di sisi lain, teknologi yang 

berkembang, informasi yang mudah diakses dengan cepat dan 

mudah ternyata juga memberikan dampak negatif. Di antaranya 

orang lain dengan mudah menyebarkan informasi di media sosial 

tanpa sumber yang jelas yang dikenal dengan VHEXWDQ� ´hoaxµ�

kemudian orang yang membaca mudah untuk menerima informasi 

tanpa disaring terlebih dahulu (Siregar, 2021). Mengingat informasi  

yang tertulis di sosial media sangat beragam serta tidak semua 

menyertakan sumber yang memadai sering mendorong individu 

untuk menganalisis diri sendiri terkait dengan kondisi yang 

dihadapi. Setelah itu, memberikan label kepada dirinya terkait 

dengan kondisi yang dihadapi sesuai dengan yang dibaca tanpa 

EHUNRQVXOWDVL� GHQJDQ� DKOLQ\D� DWDX� \DQJ� GLNHQDO� GHQJDQ� ´self-

diagnosisµ�� Self-diagnosis ini menimbulkan dampak yang buruk 

terhadap kesehatan mental. Diantaranya adalah selalu merasa 

cemas dan ketakutan yang berlebihan, memiliki pikiran yang 

negatif, menimbulkan personal distress dan disfungsi dalam 

kehidupan sehari-hari. (Maskanah, 2022). 

Keberadaan media sosial membantu individu untuk 

merepresentasikan diri di media sosial untuk memperluas jejaring 

sosial. Sebagai contoh TikTok, bisa membantu mempresentasikan 

diri seorang remaja sehingga meningkatkan harga dirinya saat 

mendapatkan komentar yang positif (Difa Islami et al., 2022). Di 

satu sisi, selain memberikan dampak yang positif, penggunaan 

media sosial juga memberikan dampak yang negatif. Seperti sering 

membandingkan dirinya dengan diri orang lain sehingga selalu 

merasa kurang, merasa tidak percaya diri, merasa minder, konsep 

diri yang dimilikinya pun menjadi negatif. Akibat sering melihat 

unggahan dari orang lain, akhirnya sering membandingkan diri 

sendiri dengan orang lain (Virdiananda & Merida, 2022). Jika 

penggunaan dari media sosial yang berlebihan dan kurang bijak 

juga mendorong individu untuk mengalami kecenderungan 

narsistik saat mempresentasikan diri di media sosial (Andini & 

Merida, 2022). 
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Melihat banyaknya permasalahan di era digital ini, peran 

dari keilmuan psikologi klinis tentu diperlukan. Mengingat ruang 

lingkup dari psikologi klinis itu sendiri diantaranya adalah 

melakukan asesmen untuk menentukan tindakan preventif 

maupun menyusun intervensi, menyusun intervensi dan 

melakukan penelitian untuk sebagai landasan dalam melakukan 

asesmen maupun intervensi. Terkait dengan permasalahan di era 

digital, untuk menyusun tindakan preventif maupun intervensi 

perlu dilakukan asesmen, untuk melakukan pengukuran sebagai 

langkah awal deteksi dini permasalahan yang ada. Setelah asesmen 

dilakukan, maka setelah itu dapat menyusun rencana untuk 

tindakan preventif maupun intervensinya. Pada buku ini, nanti juga 

akan membahas tentang ruang lingkup psikologi klinis secara lebih 

detail. Setelah mengetahui ruang lingkup, akan membahas metode 

setiap ruang lingkup yang ada di psikologi klinis.  

Pembahasan dalam bab ini, nantinya akan diawali dengan 

membahas perkembangan dan sejarah perjalanan psikologi klinis. 

Hal ini dimaksudkan supaya pembaca memahami latar belakang, 

ruang lingkup serta peran dari keilmuan psikologi klinis itu sendiri. 

Di samping itu juga mengenalkan seputar profesi psikolog klinis 

baik dari segi jenjang karir, peran dan ruang lingkup penugasannya 

dibandingkan profesi psikolog yang lain. Peran psikologi klinis 

nantinya yang akan dibahas juga dikaitkan dengan era digital yang 

saat ini dihadapi.  

Pada bab selanjutnya yaitu bab dua akan diperkenalkan 

NRQVHS� WHQWDQJ� ´VHKDWµ�� ´VDNLWµ�� QRUPDO� GDQ� DEQRUPDO� VHUWD�

patologi lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran kepada pembaca bahwa keilmuan psikologi tidak sebatas 

PHPEDKDV�LQGLYLGX�\DQJ�´VDNLWµ�PDXSXQ�DEQRUPDO��3HPEDKDVDQ�

dalam bab ini juga sebagai gambaran atau pengetahuan sebagai 

landasan untuk menyusun rencana preventif maupun intervensi.  

Selanjutnya pada bab tiga akan menjelaskan kepada pembaca 

bahwa psikologi klinis tidak hanya sebatas pada penanganan 

individual tetapi juga ruang lingkup makro. Ruang lingkup makro 

tersebut meliputi keluarga, kelompok, organisasi, dan masyarakat. 

Keilmuan pada ruang lingkup makro ini nantinya bermanfaat 
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terhadap perumusan kebijakan terhadap sekelompok masyarakat 

maupun komunitas. Termasuk kajian pada ruang lingkup makro ini 

mampu diterapkan di berbagai bidang industri maupun organisasi.  

Sesuai dengan kekhasan visi dan misi Fakultas Psikologi 

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya menjadi unggul di bidang 

security, maka dalam buku ini juga akan dibahas peran keilmuan 

psikologi klinis terhadap keamanan psikologi atau dikenal dengan 

psychological security pada individu maupun masyarakat. Hal ini 

penting untuk dibahas di tengah cepatnya arus informasi di era 

digital. Di samping itu pada era ini, seorang individu bebas untuk 

mengekspresikan segala pikiran, emosi, dan segala hal yang ingin 

diekspresikan melalui berbagai media sosial. Disinilah peran 

keilmuan psikologi klinis terkait psychological security yaitu 

bagaimana mengupayakan individu untuk bisa mengekspresikan 

segala bentuk pikiran, perasaan, apapun itu dengan perasaan 

nyaman tanpa dihakimi atau disakiti. 

Segala bentuk kontribusi keilmuan psikologi klinis tersebut 

tentunya tidak lepas dari proses asesmen yang nantinya akan 

menggunakan berbagai metode untuk menentukan pendekatan 

yang tepat untuk mengatasi berbagai permasalahan psikologis 

terkait di era digital ini. Pada bab metode asesmen nanti akan 

dijelaskan berbagai metode beserta tahapannya untuk melakukan 

asesmen atau mendeteksi suatu permasalahan psikologis. Metode 

asesmen nanti yang akan dijelaskan tidak hanya terbatas pada 

ruang lingkup mikro tetapi juga dibahas dari segi makro. Hal itu 

dimaksudkan proses asesmen ini juga bisa digunakan dalam ruang 

lingkup yang luas. Di samping itu juga memudahkan nantinya 

untuk menyusun intervensi dengan ruang lingkup makro.  

Penanganan permasalahan psikologis ini tidak terbatas pada 

ruang lingkup individu atau pendekatan personal tetapi juga 

menerapkan pendekatan kelompok, komunitas, pasangan, 

masyarakat dan pendekatan makro yang lain seperti yang 

dijelaskan sebelumnya. Pada bab penanganan permasalahan 

psikologis nanti akan diperkenalkan berbagai jenis pendekatan atau 

intervensi terhadap individu. Tentunya berbagai intervensi atau 

pendekatan terhadap individu ini akan diperkenalkan dari berbagai 
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sudut pandang psikologis. Selain intervensi terhadap individu, juga 

akan diperkenalkan pendekatan atau intervensi yang dapat 

diterapkan dari setting makro. Melalui bab ini diharapkan, peran 

keilmuan psikologi klinis tidak hanya fokus pada setting mikro 

melainkan juga pendekatan makro.  

Tentunya dari peran dan kontribusi keilmuan psikologi klinis 

ini harus berbasis kajian empiris, fakta atau bukti ilmiah supaya 

penerapannnya tepat. Di samping itu perlunya melakukan kajian 

empiris untuk melakukan tolok ukur, evaluasi, umpan balik dari 

segala proses yang sudah dilakukan. Melalui kajian empiris 

tersebut, kita dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan dari 

proses yang sudah kita lakukan. Di samping itu kita juga 

mengetahui hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dari proses yang 

sudah kita lakukan.  

Semoga dengan adanya buku ajar ini membantu para 

pembaca untuk memahami definisi, ruang lingkup tentang 

keilmuan psikologi klinis terkait pendidikan dan layanan praktik 

psikologi klinis di Indonesia. Di samping itu, dengan adanya buku 

ini diharapkan mendorong para pembaca untuk lebih kritis dan 

mampu menjelaskan fenomena terkait bidang keilmuan psikologi 

klinis secara ilmiah.  
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A. Awal Mula Perjalanan Psikologi Klinis  

Istilah Psikologi Klinis awalnya adalah penggabungan 

LVWLODK�´3VLNRORJLµ�\DQJ�WHUNDLW�GHQJDQ�3VLNRORJL�$NDGHPLN�DWDX�

SVLNRORJL� VHEDJDL� LOPX�� GHQJDQ� LVWLODK� ´.OLQLNµ� \DQJ� DUWLQ\D�

WHPSDW� RUDQJ� EHUREDW�� .OLQLN� 3VLNRORJL� DWDX� ´3V\FKRORJLFDO�

&OLQLFµ� SHUWDPD� NDOL� GLGLULNDQ� ROHK� /�:LWPHU� WDKXQ� ������

(Slamet & Markam, 2003). Saat itu klinik psikologi bukan 

bergerak sebagai badan pelayanan bagi orang sakit maupun 

orang yang mengalami gangguan penyesuaian diri tetapi 

merupakan badan pendidikan. Pelayanan yang diberikan saat 

itu adalah berupa pemeriksaan kepada anak yang mengalami 

kesulitan menerima pelajaran.  

Seiring berjalannnya waktu, beberapa tahun kemudian 

/�:LWPHU� PXODL� PHQGLULNDQ� ´3V\FKRORJLFDO� &OLQLFµ� GL�

Pensylvania tepatnya di Rumah Sakit. Waktu itu para pasien 

GLEHULNDQ�´mental testµ��7HV�\DQJ�GLWHUDSNDQ�GLDQWDUDQ\D�DGDODK�

tes inteligensi yang dikembangkan oleh Cattel. Selanjutnya 

disusul oleh Binet, Simon dan Jung. Memang pada awalnya 

sebelum perang dunia II, psikologi klinis di Amerika Serikat 

hanya terbatas pada penggunaan tes psikologis pada individu 

dengan tujuan menegakkan diagnosis. (Prawitasari, 2011) Tes 

psikologi pun mulai berkembang pada masa tersebut. 

Diantaranya Army Alpha Test, Thematic Apperception Test (TAT) 

yang diterapkan Murray, Tes Wechsler, MMPI, Tes 

Neuropsikologi dan tes lain yang berkembang saat itu untuk 

SEJARAH PSIKOLOGI KLINIS, 

DEFINISI PSIKOLOGI KLINIS, 

RUANG LINGKUP, PENDIDIKAN 

SERTA PRAKTIK PSIKOLOGI 

BERBASIS PENELITIAN 
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A. Konsep Normal dan Abnormal 

Menurut Davison C Gerald et al., (2006) individu 

dikatakan abnormal jika memenuhi kriteria berikut : (1) 

Kejarangan statistik, (2) Terjadi pelanggaran norma. (3) Memiliki 

distress pribadi, (4) Ketidakmampuan atau disfungsi dalam 

melakukan kegiatan sehari-hari, (5) Memberikan respon yang 

tidak diharapkan. Kejarangan statistik yang dimaksud disini 

adalah individu dikatakan abnormal jika berada pada bagian 

kurva yang ekstrem. Hal itu terlihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 2. 1 Kurva 

KONSEP NORMAL DAN 

ABNORMAL, PATOLOGI, 

SEHAT DAN SAKIT 
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Penerapan psikologi klinis dari mikro ke makro disini artinya 

adalah menerapkan ruang lingkup psikologi klinis yang tadinya 

fokus pada individu ke ruang lingkup yang lebih luas. Di buku 

klinis yang ditulis oleh Johana E. Prawitasari bahwa psikologi klinis 

mulai sangat berperan di bidang lain tidak hanya pada kesehatan 

mental individu saja. Penerapan psikologi klinis, diantaranya 

diterapkan pada setting pengadilan, kesejahteraan masyarakat, 

kesehatan fisik, pembuatan kebijakan dan tentu saja penelitian yang 

tidak lagi berfokus pada individu. 

Penerapan itu bisa dilihat diantaranya asesmen yang tadinya 

hanya fokus pada individu, tetapi juga keluarga, kelompok, 

organisasi, masyarakat, sampai dunia global. Begitu juga dengan 

ruang lingkup yang lain. Hasil asesmen yang diperoleh bisa 

digunakan untuk menangkap atau memotret bentuk permasalahan 

pada keluarga, kelompok, organisasi maupun masyarakat yang 

nantinya bermanfaat untuk menyusun rencana intervensi yang 

akan diterapkan secara makro. Selanjutnya dari proses asesmen dan 

intervensi yang sudah dilakukan, bisa dilakukan kajian atau 

penelitian untuk umpan balik dan memberikan evaluasi dari proses 

yang sudah kita lakukan. Berdasarkan hasil kajian tersebut, 

nantinya dapat digunakan sebagai dasar atau landasan untuk 

mempengaruhi kebijakan atau pengambilan keputusan dalam 

setting makro.  

  

PERKEMBANGAN 

PSIKOLOGI KLINIS 

DARI MIKRO KE 

MAKRO 
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Keamanan sebagai suatu fenomena sosial-kultural 

membutuhkan pendekatan dan mengintegrasikan berbagai aspek 

realita sosial yang berperan penting baik bagi individu maupun 

masyarakat. Karena keamanan merupakan salah satu kebutuhan 

dasar bagi manusia maka hal ini menjadi penting bagi kualitas 

hidup manusia seutuhnya. Melihat situasi saat ini, meski tingkat 

keamaan sudah lebih tinggi dari sebelumnya, namun manusia 

masih punya kecenderungan untuk mendeteksi berbagai 

kemungkinan bahaya yang ada di sekitar mereka. 

Berbagai konflik yang terjadi baik domestik maupun 

internasional, adanya kemungkinan perang nuklir, dan ancaman 

pencemaran lingkungan menimbulkan perasaan takut, 

ketidakpastian, dan ancaman kepunahan turut memperparah 

kekhawatiran pada diri manusia pada umumnya. Karena ketika 

seseorang mengalami ketidakstabilan di lingkungannya, besar 

NHPXQJNLQDQ� NHVHMDKWHUDDQ� SVLNRORJLVQ\D� DNDQ� ´PHQ\XVXWµ� GDQ�

menjadi sensitif pada kemungkinan hal \DQJ�´PHQJHMXWNDQµ�ELVD�

terjadi di kemudian hari. 

 

A. Definisi 

Psychological security adalah kondisi di mana seseorang 

bisa memenuhi kebutuhan dasarnya sebagai bentuk 

pemeliharaan diri dan merasakan dirinya terlindungi di tengah 

masyarakat (Zotova & Karapetyan, 2018). Terkadang konsep 

psychological security juga dikenal sebagai keamanan emosi yang 

PSYCHOLOGICAL 

SECURITY DAN 

PSIKOLOGI KLINIS 
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A. Definisi Asesmen Klinis 

Asesmen adalah proses mengumpulkan informasi yang 

biasanya digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang 

nantinya akan dikomunikasikan kepada pihak-pihak terkait 

oleh pihak penilai atau asesor (Pomerantz, 2014). Asesmen klinis 

adalah proses mengamati dan mengevaluasi masalah sosial dan 

psikologis klien, termasuk kapabilitas dan keterbatasannya. 

Asesmen klinis dilakukan oleh psikolog klinis sebagai prasyarat 

untuk melaksanakan terapi. Hasil dari asesmen klinis meliputi 

kekuatan, kelemahan serta kepaharan masalah psikologis klien 

(Maryatmi et al., 2022). Asesmen klinis adalah semua usaha yang 

dilakukan klinis untuk mendapat informasi tentang diri klien 

dengan tujuan mengerti kapasitas diri, kepribadian dan status 

mental klien yang selanjutnya digunakan untuk menegakkan 

diagnosa, prognosa, serta pemberian intervensi. Asesmen klinis 

dapat dilakukan secara individu, kelompok, maupun 

komunitas. 

 

B. Tujuan Asesmen Klinis 

Tujuan asesmen dalam psikologi klinis adalah klasifikasi 

diagnostik, deskripsi, dan prediksi. Asesmen bertujuan untuk 

menegakkan diagnosis dan menentukan jenis intervensi yang 

tepat. Ketepatan intervensi juga bergantung pada pemahaman 

psikolog klinis terhadap kondisi klien dan juga klasifikasi 

diangotiknya. Asesmen klinis juga diharapkan dapat 
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A. Definisi 

Berbicara mengenai pendekatan perilakuan maka 

terdapat beberapa definisi yang mendasarkan pada beberapa 

prinsip perilaku seperti pembiasaan operan (Skinner, 1971), 

pembiasaan klasikal (Wolpe, 1958), prinsip belajar (Ullman & 

Krasner, 1969), dan kognitif (Meichenbaum, 1977). Terdapat 

pendapat ahli Goldfried & Davison (1994) yang dapat kita kutip 

sebagai jalan tengah dari berbagai prinsip perilakuan yang ada: 

Kami percaya bahwa terapi perilaku lebih tepat dikonstruksikan 

sebagai refleksi dari orientasi umum kerja klinis yang sejalan dengan 

filosofi pendekatan eksperimental dalam mempelajari perilaku manusia. 

Asumsi dasar pada orientasi khusus ini bahwa perilaku bermasalah 

dilihat dari seting klinis dapat dipahami secara lebih baik dari turunan 

berbagai prinsip eksperimen psikologi, di mana berbagai prinsip 

tersebut berdampak pada perubahan perilaku di dalam seting klinis. 

Pendekatan perilakuan terhubung dengan (a) penekanan 

ilmiah dan (b) peran dari variabel yang disimpulkan. Para pakar 

prinsip ini berusaha merujuk pada konsep awal Skinner atau 

Pavlov dan bukan pada konsep Freud. Titik berat terdapat pada 

stimulus dan respon, ketimbang pada variabel yang 

diperkirakan menjadi mediator di antaranya. Akan tetapi pada 

tahun-tahun setelahnya, Cognitive Behaviour Therapy (CBT) 

semakin memperluas cakupannya termasuk teknik yang 

menyasar kemampuan berpikir dan berbagai proses mediasi 

lainnya. 
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A. Sejarah Psikodrama 

Selama bertahun-tahun, terapi kelompok digunakan 

sebagai salah satu metode pilihan yang hanya bisa dilakukan 

oleh terapis yang berdedikasi. Kegunaan lainnya adalah untuk 

mengatasi beban lebih dari beberapa kasus yang tengah 

ditangani pada waktu yang bersamaan sehingga terapi 

kelompok menjadi jalan keluar untuk mengatasi hal tersebut. 

Namun ada juga beberapa terapis yang menggaunakan metode 

ini sebagai pelengkap saja. 

Salah seorang pionir dalam pengenalan terapi kelompok 

untuk menangani masalah klinis adalah J. L. Moreno di awal 

tahun 1900an di Wina. Kemudian pada tahun 1925, Moreno 

memperkenalkan terapi kelompok yang kemudian ia namakan 

psikodrama, kepada rumah sakit di Amerika Serikat. Hal ini 

bermula ketika Moreno melihat anak-anak bermain di taman 

lalu ia mendorong anak-anak tersebut untuk melakukan 

improvisasi di taman kota. Moreno mendorong anak-anak 

untuk memilih ´RUDQJWXDµ� EDUX� VHEDJDL� WLQGDN� ODQMXW� WHQWDQJ�

keluarga mereka. Hasilnya adalah ada beberapa tipe orangtua 

yang dipilih oleh anak, dan ada sebagian yang ditolak. Guna 

menggali alasan dibalik pilihan anak-anak tersebut diminta 

untuk memainkan peran sebagai orangtua mereka. 

Perbedaan mendasar antara psikodrama dengan drama 

biasa adalah adanya unsur terapeutik (penyembuhan) di 

dalamnya. Istilah psikodrama digunakan pada aras mikro dan 
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Pendekatan kelompok dalam psikologi klinis menjadi 

penting karena terkait dengan apa saja teori yang mungkin sudah 

menggambarkan psikologi klinis melalui pendekatan yang sifatnya 

lebih spesifik. Psikologi klinis mengandung makna sebagai 

pengamatan perilaku individu secara langsung untuk mengetahui 

indikasi adanya masalah atau tidak. Psikologi klinis 

menitikberatkan pada kondisi yang dapat diamati secara langsung. 

Penerapan psikologi dalam dinamika kelompok menunjukkan 

bahwa pengamatan psikologi dapat dilakukan dalam kelompok, 

tidak hanya pada satu individu saja. Pendekatan kelompok banyak 

digunakan karena lebih efektif, dapat menjangkau banyak klien 

dalam satu waktu. Selain itu pendekatan kelompok berguna karena 

banyak faktor kuratif di dalamnya. 

Yalom 2005 (dalam Pomerantz, 2014)  mengemukakan ada 

sebelas faktor kuratif dalam pendekatan kelompok yaitu: 

1. Membangkitkan harapan 

Faktor penting dalam tindakan psikologi, baik konseling 

atau psikoterapi adalah membangkitkan dan memelihara 

harapan. Harapan tidak hanya dibutuhkan agar klien tetap 

mengikuti sesi kelompok sehingga faktor-faktor kuratif lainnya 

efektif, tetapi keyakinan terhadap manfaat dari terapi 

merupakan faktor terapeutik yang efektif. Berbagai penelitian 

telah menunjukkan bahwa tingginya harapan terhadap bantuan 

sebelum terapi dilakukan berkorelasi signifikan dengan hasil 

positif dari terapi. 
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Penelitian merupakan proses pemecahan masalah dengan 

menggunakan suatu pendekatan metode ilmiah dalam 

merumuskan masalah secara sistematis. Penelitian dapat pula 

diartikan sebagai cara pengamatan dan bertujuan mencari jawaban 

permasalahan, baik itu meneliti sesuatu yang sudah ada maupun 

penelitian baru dan dulungan fakta. Dalam psikologi klinis, 

penelitian dapat diartikan sebagai suatu metode dalam psikologi 

yang berusaha menyelidiki abnormalitas individu secara teliti dan 

intensif. Penelitian dalam psikologi klinis bertujuan untuk 

membuktikan kebenaran suatu teori dalam praktiknya. Tujuan 

lainnya adalah untuk memahami keunikan perilaku, perasaan, dan 

pikiran individu. Jenis-jenis penelitian dalam psikologi klinis 

adalah kualitatif, kuantitatif, dan eksperimen.  

A. Penelitian Kualitatif 

Penelitian kualitatif dalam ilmu psikologi adalah 

pendekatan penelitian yang memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan secara kualitatif makna subjektif partisipan 

penelitian tentang suatu fenomena psikologi. Alat pengumpul 

data dalam penelitian kualitatif adalah observasi, wawancara 

mendalam, dokumen pribadi, dan kuesioner terbuka. Teknik 

analisis data dalam penelitian kualitatif adalah teknik analisis 

yang berbasis penemuan makna berdasar pembuatan kategori 

dan pemberian kode (Herdiansyah, 2015). Jenis-jenis penelitian 

kualitatif, yaitu : 
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